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KATA PENGANTAR 

 

Bergelimang rasa syukur yang tak terhingga atas karunia 

Allah swt. yang tiada henti, penulis mempersembahkan buku 

sederhana ini untuk para pembaca sebagai sumbangan yang 

berharga bagi mimbar pendidikan, sebuah panduan komprehensif 

yang dirancang untuk menyediakan wawasan mendalam tentang 

pentingnya kehalalan produk dalam kehidupan sehari-hari. Buku 

ini menguraikan secara terperinci prinsip-prinsip dan kaidah-

kaidah syariah yang mendasari penetapan halal dan haram produk, 

menyoroti pertimbangan penting di balik konsumsi produk halal, 

dan memberikan panduan praktis untuk memastikan kepatuhan 

terhadap syariat Islam dalam hal produksi, distribusi, dan 

konsumsi produk. 

Ulasan buku ini membuka jendela ke dunia syariat produk 

halal, dimulai dengan konsepsi dasar kehalalan produk, pentingnya 

memperhatikan kehalalan produk dari berbagai aspek seperti 

kesehatan, keamanan konsumen, aspek religius, legalitas dan 

reputasi perusahaan, serta potensi pasar yang lebih luas. Kami 

berupaya untuk menyajikan pembahasan yang kaya dan mendalam 

mengenai syariat produk dalam Islam, mulai dari definisi halal dan 

haram, mubah, makruh, hingga syubhat, serta produk-produk yang 

termasuk dalam kategori tersebut sesuai dengan syariat Islam. 

Lebih lanjut, buku ini menyelami sumber-sumber hukum 

Islam tentang halal dan haram, meliputi Al-Quran, Al-Hadist, Ijma', 

Qiyas, Istihsan, Mashalih mursalah, Urf, hingga fatwa MUI. Bab-

bab selanjutnya mendalami kaidah-kaidah penetapan halal dan 

haram serta prinsip-prinsip halal dan haram dalam syariat Islam, 

mencakup topik-topik khusus seperti konsumsi daging babi, darah, 

bangkai, dan banyak lagi. 

Titik kritis kehalalan produk juga menjadi perhatian utama 

dalam buku ini, dengan analisis mendalam tentang berbagai aspek 

mulai dari sumber bahan baku, proses produksi, penyimpanan dan 

distribusi, label dan iklan, hingga permasalahan terkait sertifikasi 

halal. Bab terakhir buku ini didedikasikan untuk teknik deteksi 

komponen non-halal pada produk, menawarkan wawasan tentang 
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cara-cara terbaru dan paling efektif untuk memastikan produk yang 

dikonsumsi memenuhi standar kehalalan. 

Kami berharap buku "Syariat Produk Halal" ini dapat 

menjadi referensi yang berharga bagi para akademisi, praktisi, 

pelaku industri, dan masyarakat umum yang berkeinginan 

mendalami dan mengaplikasikan prinsip kehalalan dalam 

kehidupan mereka. Semoga upaya kami dalam menyusun buku ini 

dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang kehalalan produk, sekaligus 

mendorong terciptanya ekosistem produk halal yang berkelanjutan 

dan berkualitas. 

 

Makassar, 01 Ramadhan 1445 H 

 

Tim Penyusun 
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A. Konsepsi Kehalalan Produk 

Kehalalan produk adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan sebuah produk yang dihasilkan dan diolah 

dengan memenuhi standar kehalalan yang telah ditetapkan. 

Kehalalan produk sangat penting, terutama dalam agama Islam, 

karena konsumsi makanan dan minuman yang halal adalah 

kewajiban bagi umat Muslim. Oleh karena itu, definisi kehalalan 

produk sangatlah penting untuk dipahami oleh semua pihak 

yang terkait dengan produksi, distribusi, dan konsumsi produk. 

Definisi kehalalan produk dapat bervariasi tergantung 

pada negara, agama, dan organisasi yang mengatur standar 

kehalalan. Namun, secara umum, kehalalan produk dapat 

didefinisikan sebagai produk yang dihasilkan dan diolah 

dengan memenuhi persyaratan kehalalan yang telah ditetapkan. 

Persyaratan tersebut meliputi bahan baku yang digunakan, 

proses produksi, penanganan, pengemasan, dan penyimpanan 

produk. 

Dalam agama Islam, definisi kehalalan produk lebih 

khusus lagi, dan mencakup beberapa aspek penting seperti 

bahan baku, proses produksi, pengolahan, dan penanganan. 

Produk yang dianggap halal harus diproses dengan cara yang 

benar dan berasal dari bahan baku yang halal pula. Beberapa 

bahan yang dianggap non-halal dalam Islam antara lain alkohol, 

babi, dan hewan yang tidak disembelih dengan cara yang benar. 

  

PENDAHULUAN 
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BAB 
2 

 

 

Syariat produk dalam Islam merujuk pada aturan dan 

panduan yang diatur oleh syariat Islam untuk menentukan 

kehalalan atau keharaman suatu produk. Hal ini berkaitan dengan 

aspek produksi, pengolahan, dan distribusi produk, serta 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariat dalam seluruh tahapan 

tersebut. 

Syariat produk dalam Islam mempertimbangkan tidak hanya 

aspek kelayakan atau keamanan konsumsi produk secara fisik, 

tetapi juga kelayakan secara syariat, seperti bahan yang digunakan, 

proses produksi, dan sumber-sumber pendanaan yang digunakan. 

Syariat produk juga mencakup tata cara pemasaran, branding, dan 

promosi produk yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariat 

Islam. 

Sebagai contoh, untuk produk makanan halal, syariat produk 

dalam Islam mempertimbangkan bahan-bahan yang digunakan, 

seperti jenis daging yang diperbolehkan (seperti daging ayam, sapi, 

kambing), serta bagaimana cara pemotongan dan pengolahan 

daging tersebut. Selain itu, syariat produk juga mempertimbangkan 

sumber-sumber pendanaan yang digunakan dalam produksi 

makanan, sehingga tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariat 

Islam. 

Produk yang diatur oleh syariat Islam dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori, seperti halal, haram, mubah, makruh, 

dan syubhat. Produk halal adalah produk yang diizinkan dalam 

Islam dan sesuai dengan syariat, sedangkan produk haram adalah 

produk yang dilarang dalam Islam dan bertentangan dengan 

SYARIAT PRODUK 

DALAM ISLAM 
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BAB 
3 

 

 

A. Al-Quran sebagai Sumber Hukum Halal-Haram 

Al-Quran dianggap sebagai sumber hukum Islam tentang 

halal-haram karena Al-Quran merupakan kitab suci agama 

Islam yang dianggap sebagai wahyu Allah SWT yang 

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat 

Jibril. Al-Quran merupakan sumber hukum utama dalam Islam 

tentang halal-haram memberikan pedoman yang sangat jelas 

dan rinci dalam menetapkan hukum tersebut. Dalam Al-Quran 

terdapat banyak ayat yang menegaskan dan menunjukkan 

bahwa Allah SWT mengharamkan segala sesuatu yang 

membahayakan manusia baik di dunia maupun di akhirat,, baik 

itu secara eksplisit maupun implisit. 

Al-Quran secara khusus menyebutkan jenis-jenis 

makanan dan minuman yang diizinkan dan diharamkan dalam 

Islam, serta memberikan pedoman dalam mengolah dan 

mengonsumsi makanan dan minuman. Terdapat beberapa ayat 

Al-Quran yang secara spesifik membahas tentang halal-haram 

makanan dan minuman, seperti ayat-ayat yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

Selain itu, Al-Quran juga memberikan penjelasan tentang 

prinsip-prinsip dasar dalam menentukan halal-haram makanan 

dan minuman, seperti prinsip kebersihan (taharah), kehalalan 

bahan-bahan makanan dan minuman, serta menghindari 

makanan dan minuman yang merusak kesehatan. Dalam Al-

Quran juga disebutkan tentang pentingnya menjaga 

SUMBER HUKUM 

ISLAM TENTANG 

HALAL-HARAM 
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BAB 
4 

 

 

A. Kaidah Asal Adalah Halal 

Kaidah asal adalah halal dalam konteks penetapan halal-

haram dalam Islam menyatakan bahwa semua benda, termasuk 

makanan dan minuman, dianggap halal atau boleh dikonsumsi 

kecuali ada dalil yang jelas yang menunjukkan bahwa benda 

tersebut haram atau tidak boleh dikonsumsi. 

Kaidah ini didasarkan pada beberapa ayat dalam Al-

Quran, di antaranya Surat Al-Baqarah ayat 168, yang 

menyatakan, "Hai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi 

yang halal lagi thayyib (baik), dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu." Ayat ini menegaskan bahwa 

makanan yang berasal dari bumi adalah halal dan baik, dan 

manusia diizinkan untuk mengonsumsinya kecuali ada dalil 

yang jelas yang menunjukkan sebaliknya. 

Kaidah asal adalah kehalalan juga ditegaskan dalam 

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Misalnya, dalam hadis 

riwayat Imam Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda, 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan atas manusia 

ketaatan pada-Nya dan menyerahkan bagi mereka rezeki yang 

halal." Hadis ini menunjukkan bahwa rezeki atau makanan yang 

halal adalah hak setiap manusia dan diwajibkan untuk 

dikonsumsi. 

Namun demikian, dalam konteks penetapan halal-haram, 

kaidah asal adalah kehalalan tidak berarti bahwa seseorang 

dapat mengonsumsi segala jenis makanan atau minuman tanpa 

KAIDAH-KAIDAH 

PENETAPAN HALAL-

HARAM 
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BAB 
5 

 

 

Prinsip-prinsip halal dan haram dalam syariat Islam 

didasarkan pada ajaran Al-Quran dan Hadits, serta ditetapkan oleh 

para ulama sebagai pedoman bagi umat Muslim dalam 

menjalankan ibadah dan kehidupan sehari-hari. Berikut adalah 

penjelasan singkat tentang prinsip-prinsip halal dan haram dalam 

syariat Islam: 

1. Halal adalah segala sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya, baik dalam bentuk makanan, minuman, pakaian, 

atau tindakan lainnya. Contoh makanan halal adalah daging 

sapi, ayam, dan ikan yang disembelih secara syariat. 

2. Haram adalah segala sesuatu yang dilarang oleh Allah dan 

Rasul-Nya, baik dalam bentuk makanan, minuman, pakaian, 

atau tindakan lainnya. Contoh makanan haram adalah daging 

babi, alkohol, dan daging yang disembelih dengan cara yang 

tidak sesuai dengan syariat. 

3. Prinsip-prinsip halal dan haram bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan kesucian tubuh serta jiwa manusia, sehingga 

manusia dapat menghindari segala sesuatu yang dapat merusak 

tubuh dan jiwa. 

4. Selain itu, prinsip-prinsip halal dan haram juga bertujuan untuk 

mengajarkan manusia untuk bersikap taat dan patuh pada 

perintah Allah dan Rasul-Nya serta menjaga kesucian agama 

dan akhlak. 

5. Dalam syariat Islam, prinsip-prinsip halal dan haram memiliki 

konsekuensi yang serius jika dilanggar, seperti dosa dan 

hukuman dari Allah di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, umat 

PRINSIP-PRINSIP HALAL 

DAN HARAM DALAM 

SYARIAT ISLAM 
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BAB 
6 

 

 

A. Sumber Bahan Baku 

Dalam memproduksi makanan halal, salah satu titik kritis 

yang harus diperhatikan adalah sumber bahan baku yang 

digunakan. Sumber bahan baku yang tidak memenuhi syarat 

kehalalan dapat mempengaruhi status kehalalan produk yang 

dihasilkan. Berikut ini adalah beberapa hal yang harus 

diperhatikan terkait sumber bahan baku dalam produksi 

makanan halal. 

1. Penggunaan bahan haram 

Bahan baku yang diharamkan dalam Islam seperti 

babi, darah, daging hewan yang tidak disembelih secara 

syar’i, dan sebagainya, tidak boleh digunakan dalam 

produksi makanan halal. Penggunaan bahan haram dalam 

proses produksi dapat mengakibatkan produk tersebut 

menjadi haram. 

Penggunaan bahan haram dalam produk makanan 

dapat terjadi dengan sengaja atau tidak sengaja. Produsen 

makanan harus sangat berhati-hati dalam memilih dan 

menggunakan bahan baku agar memastikan kehalalan 

produk mereka. Beberapa produsen makanan kadang-

kadang mencampur bahan baku haram dengan bahan baku 

halal untuk mengurangi biaya produksi dan meningkatkan 

keuntungan. Namun, tindakan ini sangat merugikan 

konsumen yang mempercayai bahwa produk tersebut halal. 

  

TITIK KRITIS 

KEHALALAN 

PRODUK 
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BAB 
7 

 

 

A. Komponen Non-halal pada Produk 

1. Definisi komponen non-halal pada produk 

Deteksi komponen non-halal pada produk adalah 

proses pengujian untuk menentukan apakah produk tersebut 

mengandung bahan yang dilarang dalam hukum Islam. 

Bahan non-halal dapat terdiri dari bahan hewani seperti babi, 

alkohol, atau binatang yang disembelih tanpa disebut nama 

Allah, serta bahan dari sumber yang tidak jelas asalnya. 

Untuk melakukan deteksi komponen non-halal pada 

produk, ada beberapa metode yang dapat dilakukan, seperti 

uji laboratorium dan pengamatan bahan-bahan yang tertera 

pada kemasan produk. Beberapa teknik yang umum 

digunakan dalam uji laboratorium termasuk penggunaan 

reagen kimia untuk mengidentifikasi komponen tertentu 

dalam produk. Selain itu, ada juga teknik analisis DNA yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi sumber hewani 

dari produk tertentu. 

Pada kemasan produk, produsen dapat menyertakan 

logo halal pada produknya yang telah disertifikasi oleh 

badan sertifikasi halal resmi. Logo halal ini menunjukkan 

bahwa produk tersebut telah diperiksa dan memenuhi 

persyaratan halal sesuai dengan hukum Islam. Produsen juga 

harus menginformasikan bahan-bahan yang digunakan pada 

produk dengan jelas pada label kemasan. 

  

DETEKSI KOMPONEN 

NON-HALAL PRODUK 
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